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Abstract

This research aims to determine the effect of substitution of kume grass silage with corn fodder on the blood
profile of male kacang goats. Using 3 male kacang goats aged 11-12 months with a body weight of 12-15 kg.
This study used a Latin square design (RBSL) with 3 treatments for 3 periods. treatment given FCGO: 70%
Kume grass silage + 30% concentrate; FCG1: 35% Kume grass silage + 35% corn fodder + 30% concentrate;
FCG2: 20% Kume grass silage + 50% corn fodder + 30% concentrate. Blood parameters measured included
Hemoglobin, PCV, Leukocytes and Erythrocytes. The collected data was processed by analysis of variance and
continued with the Least Significant Difference test. The experimental results showed an increase in each
variable as measured by hemoglobin 10.28-11.44g/dl, erythrocytes 9.26-10.14 x 104cell/mm?3, leukocytes
10.36-12.32 x 50 cell/mm? /ul PCV 30.83-34.33%. Statistical test results showed that substitution with corn
fodder did not affect the blood profile (P>0.05) for hemoglobin, erythrocytes, leukocytes and PCV of kacang
goat. It was concluded that using kume grass silage and corn fodder in a ratio of 35:35 and 20:50 could be
used in male kacang goat rations.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh subsitusi silase rumput kume dengan fodder jagung
terhadap profil darah kambing kacang jantan. Menggunakan 3 ekor kambing kacang jantan umur 11-12 bulan
dengan bobot badan 12-15 kg. Penelitian ini menggunakan rancangan bujur sangkar latin (RBSL) Dengan 3
perlakuan 3 periode. perlakuan yang diberikan FCGO: 70% Silase rumput kume + 30% konsentrat; FCG1: 35%
Silase rumput kume + 35% fodder jagung + 30% konsentrat; FCG2: 20 % Silase rumput kume + 50 % fodder
jagung + 30% konsentrat. Parameter darah yang diukur meliputi Hemoglobin, PCV, Leukosit dan Eritrosit.
Data yang terkumpul diolah dengan analysis ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. Hasil
eksperimen memperlihatkan kenaikan pada setiap variabel yang diukur dengan hemoglobin 10,28-11,44g/d],
eritrosit 9,26-10,14 x 104 sel/mm3, leukosit 10.36-12.32 x 50 sel/mm3 /ul PCV 30,83-34,33%. Hasil uji
statistik menunjukkan substitusi dengan fodder jagung tidak mempengaruhi profil darah (P>0.05) baik
terhadap hemoglobin, eritrosit, leukosit dan PCV kambing kacang. Disimpulkan bahwa penggunaan pakan
silase rumput kume dan fodder jagung imbangan 35:35 maupun 20:50 dapat digunakan dalam ransum
kambing kacang jantan.

Kata kunci: Rumput kume, fodder jagung, substitusi, silase, profil darah
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PENDAHULUAN

Produktivitas ternak kambing di Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) pada umumnya
masih rendah yang disebabkan oleh
kehilangan bobot badan selama musim
kemarau. Hal ini terjadi terutama karena
ternak mengalami stress nutrisi berat selama
musim kemarau akibat rendahnya asupan
nutrisi sebagai dampak rendahnya kualitas
hijauan yang tersedia selama musim tersebut.
Untuk mengatasi hal tersebut peternak perlu
mencari solusi yaitu dengan memanfaatkan
ketersediaan pakan yang melimpah di musim
hujan diantaranya rumput kume untuk
mengantisipasi kekurangan hijauan pada
musim kemarau agar produktivitas ternak
tetap terjamin (Purwadi, 2012).

Rumput kume memiliki potensi
ketersediaan yang melimpah selama musim
hujan dengan kualitas yang cukup tinggi pada
saat sebelum berbunga yaitu mengandung
protein kasar dan serat kasar masing-masing
7,10% dan 19,24% (Dami Dato, 1998) dan
sebaliknya setelah berbunga memiliki
kandungan protein kasar 1,61%, serat kasar
44,10% dan lemak kasar 1,42% (Beku, et al,,
2014). Sehingga dengan potensi ketersedian
dan kandungan nutrisi yang tinggi maka perlu
diterapkan teknologi pengolahan silase
dengan tujuan memperpanjang masa simpan
serta mempertahankan kualitas sehingga
menjadi pakan alternatif dalam pemenuhan
nutrisi bagi ternak. Namun penggunaan silase
rumput kume sebagai pakan ternak mungkin
belum cukup untuk mendukung produktivitas
ternak yang optimal sehingga perlu dicari
substitusi alternatif pakan sumber protein,
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas, kuantitas serta
ketersediaan hijauan secara terus menerus
bagi ternak kambing di musim kemarau yaitu
hydroponic fodder. Hydroponic fodder
merupakan salah satu teknologi alternatif
yang dapat memproduksi pakan hijauan.
Hidroponik adalah istilah yang digunakan
untuk bercocok tanam tanpa menggunakan
tanah sebagai media tanamnya serta
menggunakan campuran nutrisi esensial yang

dilarutkan di dalam air (Sudarmodjo, 2008).
Teknik hidroponik mampu untuk
menghasilkan produk berkualitas selain itu
sistem hidroponik tidak tergantung dengan
musim sehingga tanaman dapat ditanam
sepanjang tahun serta dapat ditanam di lahan
yang sempit.

Pemanfaatan fodder jagung hidroponik
sebagai substitusi berbasis hijauan pada
ternak kambing dapat dikembangkan menjadi
alternatif pakan murah dan tersedia
melimpah sepanjang musim kemarau. Telah
dilaporkan bahwa hanya sedikit air, sekitar 2-
3% yang dibutuhkan ketika air digunakan
untuk produksi pakan tanaman jagung dalam
model hidroponik (Ghazi et al., 2011). Selain
itu, fodder jagung hidroponik dapat diberikan
langsung ke ternak sebagai sumber pakan
berkualitas tinggi (Naik et al, 2012).

Namun demikian, Informasi mengenai
kadar substitusi rumput kume dengan fodder
jagung pada kambing masih terbatas
terutama pengaruhnya terhadap parameter
darah. Parameter darah sering digunakan
untuk mengetahui status kesehatan, nutrisi
dan fisiologis hewan serta status patologis
(Soch et al. 2011). Sehingga, dengan
kandungan nutrisi rumput kume dan fodder
jagung diharapkan dapat memberikan profil
darah (eritrosit, leukosit, hemoglobin, dan
PCV (Packed Cell Volume) yang baik pada
ternak khususnya ternak kambing.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi pengaruh substitusi silase
rumput kume dengan fodder jagung
hidroponik terhadap profil darah meliputi
haemoglobin, eritrosit, leukosit, PCV kambing
kacang jantan.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah laksanakan di Dusun
Atoinfui, Desa Oelomin, Kabupaten Kupang
terhitung dari tanggal 02 Juni hingga 04
Oktober 2021. Penelitian ini berlangsung
selama 4 bulan yang terdiri dari 1 bulan masa
persiapan dan 3 bulan pelaksanaan
penelitian.
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Materi Penelitian
Ternak

Penelitian ini menggunakan kambing
kacang jantan sebanyak 3 ekor dengan variasi
umur 11-12 bulan dengan bobot badan
berkisar antara 12- 15 kg dengan KV: 13,79%.

Pakan

Bahan pakan yang digunakan terdiri dari:
silase rumput kume dan fodder jagung, dan
serta konsentrat. Bahan pakan konsentrat
terdiri dari : tepung ikan, mineral, dedak padi,
tepung jagung dan urea. Bahan pakan
tersebut dicampurkan menjadi pakan komplit
sesuai perlakuan yang dirancang.

Kandang

Masing-masing ternak ditempatkan
dalam kandang metabolis (0.75 x 1 m) yang
dilengkapi tempat pakan, tempat minum,
tempat penampungan feses dan tempat
penampungan urin.

Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari: timbangan digital
merk Henherr berkapasitas 40 kg dengan
ketelitian 10 gr untuk menimbang ternak.
Timbangan digital berkapasitas 2 kg merk
quattro dengan ketelitian 1 gram digunakan
untuk menimbang pakan.

Seperangkat alat untuk koleksi darah
yang terdiri dari: Pengambilan sampel darah
kambing melalui vena jugularis dengan
menggunakan venoject dan ditampung dalam
tabung vacutainer non EDTA selanjutnya
dimiringkan agar mendapatkan serum.

Prosedur dan Pengukuran Parameter
Persiapan Silase Rumput Kume

Rumput yang dipotong kemudian
dicopper atau dicincang (2-3 cm) dan
difermentasi selama empat belas hari, dengan
menggunakan media plastic sebagai silo.
Silase tersebut kemudian disimpan di gudang
penyimpanan dan akan digunakan sebagai
pakan selama periode penelitian. Sebelum
diberikan pada ternak, silase diangin-
anginkan 30 menit.

Persiapan Fodder Jagung

Fodder jagung yang dipakai untuk
penelitian ini dipersiapkan dari jagung pipil
kualitas baik yang diperoleh dari pasar lokal.
Sebanyak 4-5 kg jagung pipil dicuci sebanyak
2 kali lalu diperam selama 12 jam di dalam
karung yang lembab untuk menumbuhkan
kecambah Jagung. Kecambah yang mulai
tumbuh kemudian ditaruh dalam wadah
berupa talang air yang telah dipersiapkan.
Panjang talang air kotak persegilebar = 22 cm
- tinggi = 14 cm dengan ukuran masing-
masing 2 meter dan yang sudah disiapkan
sebanyak 15 talang air. Proses penyiraman
dilakukan dengan menggunakan sprayer
sebanyak 2-3 kali sehari tergantung cuaca.
Setelah umur 7 hari, fodder jagung sudah
mencapai tinggi sekitar 12 cm yang siap akan
dipanen dan diberikan pada ternak kambing.

Parameter Penelitian
Hemoglobin (Hb)

Hemoglobin dapat diketahui
menggunakan teknik Sahli, dimana Tabung
sahli diisi dengan susunan HCl 0,1 N hingga
skala 10 (merah) sampai batas terbawah.
Penentuan hemoglobin darah melalui
perhitungan  PCV  dilakukan  dengan
menggunakan cara spektrofotometri
perhitungan = absorbans x 36,8 g/dl, menurut
Haryono (2004).

Eritrosit

Perhitungan jumlah sel darah merah
dilakukan dengan ruang
hemositometer, perhitungan sel darah merah
menggunakan mikroskop dengan
pembesaran 100 kali. Metode perhitungan
total eritrosit dijelaskan melalui metode
Blaxhall dan Daisley (1973) yaitu Sampel
darah disedot dengan pipet berskala sampai
0.5, selanjutnya disedot larutan menggunakan
(Hayem) yang berfungsi sebagai pengencer
darah sampai skala 101, goyangkan agar
bercampur homogen. Buang tetesan pertama,
berikutnya
hemositometer dan tutup dengan Kkaca
penutup. Perhitungan dilakukan pada 5 kotak
kecil hemositometer. Jumlah eritrosit sama

Neubeur

diteteskan ke dalam
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dengan jumlah eritrosit terhitung dikali 104
sel/mm3.

Leukosit

Pengukuran leukosit sama dengan
eritrosit. Metode perhitungan total leukosit
dijelaskan oleh Blaxhall dan Daisley (1973)
bahwa sampel darah disedot dengan pipet
yang berisi bulir pengaduk warna putih
hingga skala 0,5 kemudian larutan Turk’s
ditambahkan hingga skala 11. Pengadukan
dilakukan di dalam pipet dengan cara
mengayunkan tangan yang memegang pipet
seperti membentuk angka delapan selama 3-5
menit hingga darah tercampur rata. Tetesan
pertama larutan darah pada pipet dibuang,
kemudian teteskan sampel darah pada
hemositometer kemudian ditutup dengan
gelas penutup. Jumlah total leukosit dihitung
sebanyak 5 kotak dengan rumus sebagai
berikut: Jumlah leukosit = Jumlah sel leukosit
terhitung x 50 sel/mm3.

Nilai Packed Cell Volume (PCV)

Nilai PCV ditentukan melalui metode
makrohematokrit dengan pembacaan
menggunakan mikrohematokrit reader. Pada
metode ini, sebanyak 1 ml sampel darah
(darah EDTA atau heparin) dimasukkan
dalam tabung Wintrobe yang berukuran
panjang 110 mm dengan diameter 2.5-3.0 mm
dan berskala 0-10 mm. Tabung kemudian
disentrifugasi selama 30 menit dengan
kecepatan 3.000 rpm. Tinggi kolom eritrosit
adalah nilai hematokrit yang dinyatakan
dalam % (Haryono, 1980).

Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini
akan dianalisis menggunakan Analisis Of
Variance (ANOVA) dan akan dilanjutkan
dengan menggunakan software SPSS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Darah Kambing Kacang

Darah adalah cairan dalam pembuluh
darah yang beredar ke seluruh tubuh mulai
dari jantung dan segera kembali ke jantung.
Darah tersusun atas plasma dan sel darah
(eritrosit, leukosit dan trombosit darah), yang

masing - masing memiliki fungsi yang
berbeda (Isnaeni, 2006). Pengamatan profil
darah dapat menjadi indikator untuk
mengetahui pengaruh substitusi silase
dengan pakan fodder jagung hidroponik
terhadap profil darah kambing kacang jantan
yang terjadi di dalam tubuh ternak. Ternak
sehat akan mendapatkan nutrisi yang banyak
dapat terlihat dari gambaran darahnya yaitu
Profil darah meliputi kadar hemoglobin,
jumlah eritrosit, leukosit dan packed cell
velume (PCV) yang stabil atau normal.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap profil darah

Parameter Perlakuan SEM  P-Value

FCGO FCG1 FCG2

Hemoglobing/dl  10.28 1113 1144 0,368 0,408

PCV (%) 3083 3338 3433 1107 0408
Eritrosit ul 938 926 1014 0726 0,739
Leukosit g/dl 1080 1232 1036 1204 0648
Ket : perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05).
=FCGO = silase rumput 70% dan konsentrat 30%; FCG1 = silase rumput kume 35%, fodder jagung hidroponik 35% dan
konsentrat 30%; FCG2 = silase rumput 20%, fodder jagung hidroponik 50% dan konsentrat 30%.

Pengaruh Perlakuan terhadap

Hemoglobin

Hemoglobin sangat penting untuk
kelangsungan hidup karena mengangkut dan
mengatur oksigen ke jaringan tubuh (Jain,
2012). Hemoglobin secara fisik berhubungan
dengan oksigen. Intensitas warna hemoglobin
tergantung pada jumlah oksigen. Kadar
hemoglobin darah kambing kacang jantan
yang diberi pakan silase rumput kume dan
pakan fodder jagung hidroponik dengan
proporsi yang berbeda dapat dilihat pada
tabel 1. Pada penelitian ini rataan kadar
hemoglobin bervariasi antara 10,28 sampai
11,44 g/dl dalam penelitian ini. Hasil
penelitian ini lebih tinggi dari kadar
hemoglobin yang dilaporkan Laka et al.(2019)
dengan pemberian pakan komplit fermentasi
serasah gamal dan batang pisang dengan
imbangan yang berbeda yaitu 8,4 g/dl. Hasil
ini lebih rendah bila dibandingkan dengan
penelitian Fernandez, et al. (2021) dengan
perlakuan penambahan konsentrat
mengandung ZnS04-ZnCu isoleusinat yaitu
11,35-13,17 g/dl. Kadar normal hemoglobin
yang normal untuk ternak kambing berkisar
antara 8 sampai 12 g/dl darah (Weiss dan
Wardrop, 2010).
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Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukan  bahwa  perlakuan tidak
berpengaruh  nyata  terhadap  kadar
hemoglobin darah pada kambing jantan (P
>0,05) namun masih dikatakan dalam kisaran
normal.

Pengaruh Perlakuan terhadap PCV

Packed Cell Volume (PCV) adalah suatu
rumusan yang menggambarkan persentase
(berdasarkan volume) dari sel darah yang
terdiri dari sel-sel darah merah dan plasma.
Packed Cell Volume atau disebut juga
Hematokrit,adalah persentase sel-sel darah
merah di dalam 100 ml darah. Menurut
Cunningham, (2002) hematokrit adalah fraksi
sel di dalam darah. Untuk melihat nilai PCV
dengan semakin besar persentase sel darah
merah artinya
hematokrit.Untuk meningkatkan nilai PCV
perlu memperhatikan nilai gizi pakan
terutama kandungan proteinnya. Sesuai yang
dijelaskan Haryono (1992) bahwa apabila
jumlah protein yang cukup di dalam dalam
bahan pakan, maka ternak mampu
mensintesa hemoglobin eritrosit dan pada
akhirnya dapat pula meningkatkan PCV.

Rataan nilai hematokrit darah ternak
kambing kacang yang mendapat perlakuan
substitusi fodder jagung hidroponik terhadap
silase rumput kume dengan imbangan yang
berbeda dapat dilihat pada tabel 4. Rata - rata
kadar hematokrit darah ternak kambing
penelitian bervariasi antara 30,83 sampai
34,33%. Hasil yang didapatkan tidak jauh
berbeda dengan yang dilaporkan oleh Nahak,
et al. (2021) yang mendapatkan rata- rata
kadar hematokrit 32,38- 36,16 % pada ternak
kambing yang diberi dedak sorgum sebagai
pengganti jagung dengan level yang berbeda.
Namun penelitian ini cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian Henuk
(2019) yang mendapat nilai rataan
hematokrit 30,69% dengan pemberian pakan
konsentrat mengandung tepung tonggol
jagung hasil
saccharomyces cerevisiae terhadap profil
darah kambing betina, kemudian hasil
penelitian Bijanti (2011), diperoleh nilai

semakin besar

biokonversi khamir

hematokrit sebesar 15,32% melalui
pemeliharaan intensif dengan pemberian
pakan lokal pola peternak. Menurut Smith
(2000) kisaran normal PCV ternak kambing
adalah 29-38% dengan rataan adalah 32%.
Kadar hematokrit berbanding lurus dengan
sel darah merah dan hemoglobin dimana
semakin tinggi persentase sel darah merah
dan hemoglobin maka akan semakin tinggi
nilai hematokrit. Menurut Rosadi (2013)
bahwa pada hewan normal hematokrit
sebanding dengan jumlah eritrosit dan kadar
haemoglobin. Kadar hematokrit kambing
yang berada dalam kondisi normal berarti
mengindikasikan bahwa ternak kambing
tersebut berada dalam Kkondisi sehat. Jika
kadar hematokrit pada ternak rendah
menandakan ternak tersebut dalam keadaan
tidak sehat (Isroli et al., 2009).

Hasil analisis statistik menunjukan
bahwa substitusi silase rumput kume
terhadap fodder jagung hidroponik dengan
imbangan yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap nilai hematokrit (P>0.05) Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian pakan
silase rumput kume dan fodder jagung
dengan proporsi yang berbeda memberikan
pengaruh yang tidak nyata hal ini disebabkan
karena faktor pakan dalam setiap perlakuan
yang relatif sama.

Pengaruh Perlakuan terhadap Eritrosit
Sel-sel darah berwarna merah disebut
eritrosit. Sel-sel berwarna merah
mengandung (Hb) yang berfungsi sebagai
pengangkut oksigen (02). Pengukuran jumlah
sel eritrosit menjadi bagian penting dalam
penelitian karena eritrosit merupakan sel
darah yang memiliki fungsi untuk mengikat
dan mengedarkan oksigen keseluruhan
jaringan tubuh (Ganong, 2003).
Pada penelitian ini jumlah eritrosit darah
kambing kacang bervariasi antara 9,26
sampai 10,14l Hasil penelitian ini lebih tinggi
dari penelitian Henuk (2019) yang
menyatakan pengaruh pemberian pakan
konsentrat tepung tongkol jagung dari
Saccharomyces
cerevisiae pada profil darah kambing kacang

biokonversi khamir
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dengan jumlah rata-rata 7-10pl. Selain itu,
hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan
dengan Widyono et al. (2014) pada kambing
Kacang yang dipelihara secara intensif, rerata
jumlah sel darah merah berkisar antara
13,23-14,17pul. Menurut Voigt (2002), yang
dikutip oleh Raguati dan Rahmatang (2012),
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
masih dalam batas normal, dengan jumlah sel
darah merah normal pada kambing berkisar
antara 8 sampai 17 pl. Jumlah eritrosit yang
normal dalam penelitian ini menunjukan
bahwa ransum yang diberikan mampu
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak kambing
yang kemudian digunakan untuk menunjang
pembentukan eritrosit darah. Eritrosit
ternak kambing umumnya dipengaruhi oleh
kondisi fisiologisnya. Selain dipengaruhi oleh
kualitas pakan kadar hemoglobin yang relatife
sama juga dipengaruhi kadar eritrositnya.

Hasil analisis statistik menunjukan
bahwa substitusi rumput kume dengan fodder
jagung tidak berpengaruh nyata terhadap
eritrosit (P>0,05). Hasil penelitian ini tidak
seperti yang diharapkan. Artinya, semakin
tinggi persentase fodder jagung hidroponik,
semakin tinggi jumlah eritrositnya. Efek silase
mengurangi zat anti nutrisi. Hal ini
menunjukkan bahwa pembuatan silase dari
rumput kume dan fodder jagung hidroponik
dalam proporsi yang berbeda memiliki
pengaruh yang sama terhadap jumlah
eritrosit, hal ini disebabkan oleh jumlah
konsumsi dan kualitas pakan yang relatif
sama. Singkatnya, ketiga perlakuan pakan
yang dicoba tidak berpengaruh pada jumlah
sel darah merah pada kambing jantan dan
oleh karena itu aman untuk diberikan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Leukosit
Leukosit merupakan unit aktif dalam
sistem pertahanan dan bertugas melawan
antigen zat asing yang masuk ke dalam tubuh
maka jumlah sel tersebut bergantung dari
bibit penyakit atau benda asing yang masuk
ke dalam tubuh. (Hartoyo et al, 2015)
menyatakan bahwa fungsi dari leukosit yaitu
menjaga tubuh dari patogen dengan cara
fagositosis dan menghasilkan antibodi.

Jumlah leukosit dapat dijadikan tolak ukur
kondisi  kesehatan  ternak. Menurut
Soeharsono (2010) kesehatan fisik dapat
diukur melalui jumlah leukosit yang
dihasilkan, dimana peningkatan jumlah
leukosit menandakan adanya peningkatan
kemampuan pertahanan tubuh. Penurunan
jumlah leukosit juga diasumsikan bahwa
tidak adanya infeksi atau gangguan bakteri
patogen yang menyerang tubuh.

Pada penelitian ini, jumlah rata-rata
leukosit bervariasi antara 10,36 sampai 12,32
g/dl yang menunjukan bahwa rataan
keseluruhan leukosit berada pada kisaran
normal. Gregg (2000) menyatakan bahwa
kisaran normal leukosit darah kambing
adalah 6-16 g/dl. Hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan penelitian
(Nurlatifah, 2018) yang menemukan kisaran
6,53 hingga 14,85 g/dl pada leukosit ketika
protein jangkrik dan indigofera diberikan
pada leukosit darah kambing. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pemberian pakan
silase rumput kume dan fodder jagung
hidroponik yang berbeda terhadap kambing
kacang jantan dapat mendukung
pembentukan leukosit yang normal.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan jumlah leukosit
darah kambing kacang, (P>0,05). Hasil
penelitian ini sesuai dengan yang
diharapkan,dimana dengan semakin tinggi
proporsi substitusi rumput kume dengan
fodder jagung tidak dapat mempengaruhi
kadar leukosit. Hal ini disebabkan juga karena
kandungan nutrisi dalam pakan antar
keempat perlakuan sama sehingga tidak
berpengaruh nyata pada kadar leukosit.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa penggunaan pakan
pergantian berbasis silase rumput kume dan
fodder jagung hidroponik dengan imbangan
berbeda menghasilkan profil darah seperti
Hemoglobin, Eritrosit, Leukosit, dan Packed
Cell Volume (PCV) yang sama pada kambing

kacang jantan.
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka
disarankan penggunaan pakan pergantian
berbasis silase rumput kume dan fodder
jagung hidroponik dengan imbangan berbeda
dapat digunakan sebagai pakan ternak
kambing kacang jantan.
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